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Ditahun 1990 United Nation and Development Programe (UNDP) memperkenalkan Human Devel opment
Index (HDI), sebagai indikator alternatif keberhasilan pembangunan. Kelebihan HDI dibanding indikator
konvensional terutama PDB dan PDB perkapita adalah lebih mampu memberikan gambaran tentang
pemberdayaan (empowerment) yang dilihat dari perubahan perbaikan kapasitas dasar manusianya.
Kelebihan ini memungkinkan dilakukannya analisis yang lebih holistik, kontekstual dan manusiawi tentang
hubungan antara kemajuan ekonomi dengan tingkat kesejahteraan manusia. Implikasi analisisini
pemahaman yang lebih dalam tentang alokasi sumberdaya manusia yang efisien, dalam pembangunan
ekonomi di negara-negara yang sedang berkembang, khususnya Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, dirasakan perlunya studi tentang keterkaitan antara kemajuan/pembangunan
ekonomi dengan partisipasi kerja dan atau kesempatan kerja. Studi ini dimungkinkan karenaindikator HDI
telah digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan Departemen Dalam Negeri yang diberi nama Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), untuk mengukur tingkatan status pembangunan manusia, 297
kabupaten/kotamadya di Indonesia tahun 1990. Jika |PM merupakan ukuran pemberdayaan, maka salah satu
ukuran penting dari efektifitas pemberdayaan tersebut adalah Angka Partisipasi Angkatan Kerja (APAK).
Karenabaik IPM maupun APAK mencerminkan permintaan dan penawaran, maka hubungan antara
pembangunan ekonomi dengan partisipasi kerja dapat dianalisis dengan melihat hubungan APAK-IPM.

Hasil studi menunjukkan peningkatan kapasitas dasar manusia cenderung meningkatkan keinginan
(partisipasi) kerja. Terlihat perbedaan pola hubungan APAK-IPM berdasarkan kategori jenis kelamin,
tempat tinggal (perkotaan-perdesaan) dan tingkat pendidikan. Perbedaan pola hubungan disebabkan karena
faktor-faktor perbedaan tingkat kemajuan ekonomi antar wilayah dan atau sektoral, kelembagaan dan faktor-
faktor sosial ekonomi seperti budaya, tata nilai dan pandangan hidup dalam masyarakat.

Hasil studi di atas mengindikasikan bahwa optimalisasi individu sangat holistik dan konstektual. Implikasi
kebijakannya adalah reoricnlasi dan atau evaluasi kebijakan pembangunan, agar lebih mengarah kepada
pemenuhan kebutuban dasar, perluasan kesempatan kerja, pengurangan kesenjangan ekonomi antar daerah,
sektoral, pendidikan dan gender, pembangunan kelembagaan ekonomi dan perhatian yang |lebih besar
terhadap faktor-faktor non ekonomi.
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